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<p>Sepertiga kasus kegemukan pada orang dewasa telah dimulai sgjak masa anak-anak. Kegemukan pada
anak-anak dapat menyebabkan timbulnyarisiko penyakit degeneratif seperti penyakit kardiovaskuler,
diabetes mellitus, dan lain-lain pada saat mereka dewasa nanti. Proporsi kegemukan pada balita dilaporkan
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Riskesdas menunjukkan peningkatan proporsi kegemukan pada
Balitayaitu 12,2% pada 2007 menjadi 14,0% pada 2010 atau meningkat sekitar 1,8% dari hasil Riskesdas
pada tahun 2007. Dua belas Provinsi memiliki masalah kegemukan pada Balita di atas angka nasional, DK
Jakarta merupakan provinsi dengan proporsi teratas yang memiliki masalah tersebut. Berdasarkan data
tersebut, penulis melakukan penelitian untuk menganalisis hubungan berat lahir dan faktor lainnya dengan
kejadian kegemukan pada balita usia 6-59 bulan di Provinsi DK Jakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder Riset K esehatan Dasar (Riskesdas) 2010. Desain
penelitian Riskesdas 2010 adalah potong lintang. Variabel dependen yang akan diteliti dalam penelitian ini
adal ah status kegemukan pada balita 6-59 bulan berdasarkan IMT/U. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian didapatkan proporsi
kegemukan pada anak usia 6-59 bulan adalah 24,3% dan proporsi Berat Lahir Rendah sebesar 4,9%. Hasi|
uji chi-square diketahui tidak ada hubungan bermakna antara berat lahir dan variabel independen lainnya
dengan kegemukan, namun didapatkan status pekerjaan ibu merupakan faktor paling berisiko terhadap
kejadian kegemukan di Provinsi DK Jakarta.</p><hr /><p>& nbsp;& nbsp;One third of adult overweight
cases has begun since children period. Overweight on children can cause a degenerative risk diseases such
as cardiovaskuler, diabetes mellitus,etc when they grow up later. The overweight proportion has increase by
the year. From health research data was found that overweight on children under five years has increase
about 1,8% which on 2007 the proportion was 12,2% become 14,0% on 2010. DK Jakarta was the first
Province from 12 Provinces who has the overweight problem which the proportion more than national rate.
Based on that data, the writer want to analyze the association between birth weight and other factors with
overweight on children ages 6-59 monthsin DKI Jakarta Province. Thisresearch is a quantitative research
using a secondary data from health research 2010 (Riskesdas 2010). Riskesdas 2010 design is a cross
sectional. The dependent variable is an overweight status based on Basal Metabolism Index per Age
(BMI/Age). Data analysis are univariat, bivariat and multivariat. The research has found that overweight
proportion is 24,3% while the low birth weight proportion is 4,9%. Chi-Square test has found that thereis no
relationship between birth weight and other independent factors with overweight, which mother occupation
has the most risk factor to overweight in DKI Jakarta Province.</p>
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